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ABSTARK
Zulkifli Penentuan Status Harah Tanah Pada Pertanaman Padi Berbasis PUTS di
Kelompok Tani Bumirohoyu Kecamatan Wonomulyo, Kabupaten Polewali Mandar.
Dibimbing oleh Muhammad Arafat Abdullah dan Dwi Ratna Sari

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui status kesuburan tanah berdasarkan
kandungan hara nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K), serta pH tanah pada lahan
sawah Kelompok Tani Bumirohoyu, serta memberikan rekomendasi pemupukan
yang sesuai berdasarkan hasil uji tanah. Penelitian ini menggunakan metode survei
dengan pengambilan sampel tanah pada 12 titik pengamatan. Analisis tanah
dilakukan di Laboratorium Terpadu Universitas Sulawesi Barat menggunakan
metode Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTYS).

Prosedur pelaksanaan PUTS dimulai dari tahap pengambilan sampel tanah di
lahan sawah Kelompok Tani Bumirohoyu yang dilakukan secara sistematis agar
mewakili kondisi lahan. Sampel tanah diambil dari beberapa titik pengamatan
dalam satu petakan sawah, biasanya antara 5 sampai 10 titik, dengan kedalaman
sekitar 0—20 cm yang merupakan lapisan olah. Tanah dari setiap titik kemudian
dikumpulkan dan dicampur secara merata untuk memperoleh sampel komposit.
Setelah itu, sampel tanah dikeringanginkan di tempat teduh, dibersihkan dari sisa
akar atau kotoran, lalu dihancurkan dan diayak agar diperoleh tekstur yang seragam.

Selanjutnya, sampel tanah yang telah disiapkan digunakan untuk analisis
menggunakan Perangkat Uji Tanah Sawah (PUTS). Sejumlah tanah dimasukkan ke
dalam tabung reaksi sesuai takaran yang dianjurkan, kemudian ditambahkan larutan
pengekstrak yang berfungsi melarutkan unsur hara tertentu dari tanah. Campuran
tersebut dikocok hingga homogen dan didiamkan beberapa saat agar proses
ekstraksi berlangsung dengan baik. Setelah itu, larutan pereaksi khusus
ditambahkan sesuai dengan parameter yang akan dianalisis, seperti fosfor (P) dan
kalium (K), lalu dikocok kembali hingga [‘terjadi reaksi yang ditandai dengan
perubahan warna.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa status hara nitrogen (N) bervariasi dari
rendah hingga sangat tinggi, dengan 4 titik berkategori rendah, 4 titik tinggi, dan 4
titik sangat tinggi. Status hara fosfor (P) didominasi kategori sedang dengan 6 titik,
diikuti kategori tinggi sebanyak 4 titik, dan rendah sebanyak 2 titik. Status hara
kalium (K) didominasi kategori tinggi sebanyak 9 titik dan sedang sebanyak 3 titik,
serta tidak ditemukan kategori rendah. Sementara itu, nilai pH tanah berkisar antara
netral hingga agak asam, dengan 7 titik netral dan 5 titik agak asam.

Berdasarkan hasil tersebut, rekomendasi pemupukan yang diberikan bersifat
spesifik lokasi. Pada lahan dengan status hara rendah diperlukan penambahan
pupuk sesuai dosis anjuran, sedangkan pada lahan dengan status tinggi hingga
sangat tinggi dosis pupuk dapat dikurangi atau tidak diberikan untuk meningkatkan
efisiensi penggunaan pupuk. Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa
tingkat kesuburan tanah pada lokasi penelitian bervariasi, sehingga pengelolaan
hara secara spesifik lokasi sangat diperlukan untuk meningkatkan produktivitas
tanaman padi secara berkelanjutan.

Kata Kunci: Kesuburan Tanah, Nitrogen, Fosfor, Kalium, Ph Tanah, PUTS,
Pemupukan Spesifik Lokasi



BAB 1

PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Sektor pertanian memiliki peranan krusial dalam menjaga ketahanan pangan
di tingkat nasional, khususnya dalam pemenuhan kebutuhan beras yang menjadi
makanan utama bagi sebagian besar penduduk Indonesia. Tanaman padi (Oryza
sativa L.) termasuk komoditas unggulan yang keberhasilan produksinya sangat
bergantung pada tingkat kesuburan tanah. Kondisi tanah yang subur berfungsi
sebagai penyedia unsur hara yang dibutuhkan tanaman untuk tumbuh dan
berkembang secara optimal, sehingga berdampak langsung terhadap hasil produksi
pertanian. Pada lahan persawahan, kesuburan tanah menjadi faktor utama yang
menentukan tingkat produktivitas. Tanah dengan tingkat kesuburan yang baik
mampu mencukupi kebutuhan nutrisi tanaman, menunjang perkembangan sistem
perakaran, serta memiliki daya simpan air dan sirkulasi udara yang seimbang
(Febriyansyah, 2024).

Tanaman padi merupakan komoditas strategis dalam sistem pertanian
Indonesia karena beras menjadi bahan pangan pokok bagi sebagian besar
masyarakat. Lebih dari 90% penduduk Indonesia mengonsumsi beras sebagai
sumber karbohidrat utama, sehingga keberlanjutan produksi padi sangat
menentukan ketahanan pangan nasional. Selain itu, sektor perberasan juga berperan
penting dalam perekonomian, terutama dalam penyediaan lapangan kerja dan
menjaga stabilitas sosial ekonomi masyarakat pedesaan (BPS, 2022; Kementerian
Pertanian, 2020). Oleh karena itu, peningkatan produktivitas padi menjadi fokus
utama dalam pembangunan pertanian di Indonesia.

Namun demikian, usaha tani padi di lahan sawah masih menghadapi berbagai
kendala. Permasalahan yang sering terjadi antara lain alih fungsi lahan sawah
menjadi non-pertanian, penurunan kesuburan tanah, serta penggunaan pupuk
produksi yang belum efisien. Selain itu, praktik pemupukan yang belum berimbang
juga menjadi penyebab rendahnya produktivitas padi di beberapa wilayah. Kondisi
ini menyebabkan hasil produksi belum mampu mencapai potensi optimalnya

(Mulyani et al., 2017)



Dalam konteks tersebut, ketersediaan dan keseimbangan unsur hara dalam
tanah menjadi faktor yang sangat penting dalam mendukung pertumbuhan dan hasil
tanaman padi. Penentuan status hara tanah diperlukan untuk mengetahui tingkat
kesuburan tanah dan sebagai dasar dalam penyusunan rekomendasi pemupukan
yang tepat. Tanpa informasi yang akurat, pemupukan sering dilakukan secara
berlebihan atau justru kurang, yang berdampak pada inefisiensi biaya produksi serta
penurunan kualitas lingkungan (Yuniarti et al., 2019).

Salah satu teknologi yang dapat digunakan untuk mengetahui status hara
tanah secara cepat di lapangan adalah PUTS (Perangkat Uji Tanah Sawah). PUTS
merupakan alat sederhana yang dirancang untuk menganalisis kandungan unsur
hara utama seperti nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K) dan (pH) secara praktis.
Penggunaan PUTS memungkinkan petani untuk memperoleh rekomendasi
pemupukan yang lebih spesifik sesuai kondisi lahan, sehingga meningkatkan
efisiensi penggunaan pupuk dan produktivitas tanaman.Teknologi ini juga
mendukung penerapan Pengelolaan Tanaman Terpadu (PTT) (Balai Penelitian
Tanah, 2009).

Selain itu, kondisi spesifik lokasi menjadi faktor penting dalam pengelolaan
lahan sawah. Setiap wilayah memiliki karakteristik tanah, iklim, dan pola
pengelolaan yang berbeda, sehingga status hara tanah pun bervariasi. Pada
Kelompok Tani Bumi Rohoyu, belum terdapat data yang jelas mengenai status hara
tanah pada lahan sawah yang dikelola. Hal ini berpotensi menyebabkan
ketidaktepatan dalam pemberian pupuk dan berdampak pada hasil produksi yang
belum optimal.

Meskipun berbagai penelitian terkait pengelolaan hara tanaman padi telah
banyak dilakukan, masih terdapat kesenjangan pengetahuan (research gap),
terutama pada tingkat lokal atau kelompok tani. Sebagian besar penelitian masih
bersifat umum dan belum mengkaji kondisi spesifik lahan secara detail
menggunakan metode cepat seperti PUTS. Selain itu, pemanfaatan PUTS di tingkat
petani masih belum optimal, sehingga informasi mengenai status kesuburan tanah
belum tersedia secara akurat dan spesifik lokasi (Setyorini ef al., 2020).

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian mengenai penentuan status hara pada



pertanaman padi di Kelompok Tani Bumi Rohoyu menjadi sangat penting untuk
dilakukan. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi yang akurat
mengenai kondisi kesuburan tanah serta menjadi dasar dalam penyusunan
rekomendasi pemupukan yang tepat dan efisien. Dengan demikian, penelitian ini
dapat mendukung peningkatan produktivitas padi secara berkelanjutan serta
kesejahteraan petani.
1.2. Tujuan Penelitian

Mengetahui dan menentukan status hara tanah pada pertanaman padi di
kelompok tani bumirohayu menggunakan PUTS (Perangkat Uji Tanah Sawah)
1.3. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan data mengenai status hara tanah
menggunakan PUTS (Perangkat Uji Tanah Sawah) di Kecamatan Wonomulyo,
Kabupaten Polewali Mandar. Informasi tersebut dapat dimanfaatkan sebagai acuan
dalam upaya pengelolaan kesuburan tanah, sekaligus menyajikan gambaran
mengenai distribusi tingkat kesuburan tanah di wilayah tersebut.
1.4. Rumusan Masalah

Bagaimana status hara tanah N, P,K dan pH pada lahan pertanaman padi di
Kelompok Tani Bumirohoyu berdasarkan hasil analisis PUTS?
1.5. Kerangka Berpikir

Kerangka berpikir adalah konsep atau alur logika yang digunakan peneliti
untuk menjelaskan hubungan antara variabel, teori, dan permasalahan yang diteliti
sehingga menghasilkan arah yang jelas dalam penelitian. Penelitian ini didahului
dengan kegiatan survei, wawancara, serta pengamatan langsung di lahan petani
sebagai bagian dari kerangka berpikir untuk mengidentifikasi kondisi awal,
permasalahan yang dihadapi petani, serta potensi yang dimiliki lahan. Hasil dari
tahap ini kemudian menjadi dasar dalam merumuskan langkah analisis dan

penentuan solusi yang sesuai dengan tujuan penelitian.



Penentuan status hara

pertanaman padi

N
Di kelompok tani bumirohoyu
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap status hara tanah pada lahan sawah
Kelompok Tani Bumirohoyu dengan menggunakan metode Perangkat Uji Tanah
Sawah (PUTS), dapat disimpulkan bahwa tingkat kesuburan tanah berada pada
kisaran sedang hingga tinggi, meskipun terdapat perbedaan kondisi pada masing-
masing titik pengamatan. Mayoritas lahan menunjukkan ketersedian hara yang
memadai, terutama kalium yang menunjukkan kadar tinggi, sedangkan fosfor
umumnya berada pada tingkat sedang, dan nitrogen bervariasi antara rendah hingga
sangat tinggi. Tingkat pH tanah cenderung netral, yang membantu ketersediaan unsur
hara, meskipun ada beberapa titik yang sedikit asam, yang dapat mempengaruhi
penyerapan hara tertentu. Oleh karena itu, penting untuk menerapkan pengelolaan
pemupukan yang seimbang dan sesuai dengan lokasi serta menambah bahan organik
guna untuk mempertahankan dan meningkatkan kesuburan tanah secara

berkelanjutan.
5.2.Saran

Rekomendasi dalam penelitian ini adalah agar pengelolaan lahan sawah di
Kelompok Tani Bumirohoyu dilakukan dengan pendekatan spesifik lokasi, melalui
penerapan pemupukan berimbang yang disesuaikan dengan kondisi status hara tanah
di masing-masing area. Pemberian pupuk nitrogen perlu disesuaikan dengan kondisi
lahan, terutama pada titik dengan status rendah, sementara pemupukan fosfor dan
kalium dilakukan secara efisien sesuai kebutuhan tanaman. Pada lahan dengan pH
agak asam, perlu dilakukan pengapuran untuk meningkatkan ketersediaan unsur hara.
Selain itu, penggunaan bahan organik dan pemantauan kesuburan tanah secara
berkala sangat dianjurkan guna menjaga dan meningkatkan produktivitas lahan

secara berkelanjutan.
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